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MENGEMBANGKAN POLA PIKIR BERWIRAUSAHA

Kadeni
denikdk@gmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Semakin sempitnya lapangan kerja menjadi permasalahan tersendiri
karena tidak sebanding dengan jumlah angkatan kerja. Sementara roda kehidupan
terus berjalan menuntut pemenuhan kebutuhan untuk bisa bertahan hidup. Untuk
mengatasi hal tersebut angkatan kerja yang ada harus aktif dan kreatif untuk membuka
usaha sendiri. Pola pikir angkatan kerja harus diubah dari mencari kerja menjadi
pencipta lapangan kerja. Dalam membuka usaha carilah dan dirikan usaha yang anda
sukai dan anda tidak akan pernah terpaksa harus bekerja seharipun dalam hidup anda.

Kata Kunci : pola pikir, wirausaha

Abstract : The narrowness of employment becomes its own problem because it is not
proportional to the amount of labor force. As the wheels of life continue to demand the
fulfillment of the need to survive. To overcome the existing workforce must be active
and creative to open their own business. The mindset of the labor force must be
changed from seeking employment to job creation. In opening a business look for and
establish a business that you like and you will never be forced to work a whole day in
your life.

Key Words : mindset, entrepreneurship

PENDAHULUAN

Dengan dibukanya arus globalisasi
pasar akan memperluas peluang ekonomi
sekaligus terjadi saling ketergantungan
anatar pelaku-pelaku ekonomi sehingga
menuntut pengembangan pola berfikir dalam
bisnis. Berwirausaha pada era sekarang akan
semakin banyak menghadapi tantangan
karena konsumen lebih memandang kepada
produk yang lebih high-quality, lowcost,
selain itu dalam berbisnis juga harus lebih
responsive terhadap perubahan yang sangat
cepat akan meningkatkan jumlah dan
kekuatan para pesaing. Pesaing-pesaing yang
ada semakin cakap dan lebih produktif
karena mereka lebih berpendidikan dan
memiliki keahlian teknik serta ketidakjelasan
lintas batas teknologi dan informasi
menjadikan mereka dengan cepat mengakses

cara-cara dan peralatan terkini. Kompleksitas
dan tantangan yang dihadapi perusahaan
utamanya para wirausahan baru menuntut
perusahaan untuk memiliki strategi inovasi
yang tepat sehingga mampu bersaing dengan
kompetitor baik dari pengusaha lokal
maupun nasional.

Peranan berwirausaha juga sangat
memegang peranan penting dalam kemampuan
kepemimpinannya, selain tingkat pendidikan
dan kemampuan pengambilan risiko, karena
dengan pengalaman berusaha yang tinggi maka
kemampuan kepemimpinan untuk melihat
keinginan konsumen pada suatu produk juga
sangat tinggi. Sikap berwirausaha dan konse-
kuensi dari perilaku kepada inovasi sangat
dipengaruhi oleh latar belakang pimpinannya
yang menyangkut pengalaman berusaha
pimpinannya.
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Oleh karena itulah usaha me-
masyarakatkan dan membudayakan kewira-
usahaan dilakukan dengan memberikan se-
mangat, sikap, perilaku, dan kemampuan kepada
seseorang dalam menangani usaha atau
kegiatan yang mengarah pada upaya cara
kerja, teknologi dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka mem-
berikan pelayanan yang lebih baik dan keun-
tungan yang lebih besar. Pembahasan tentang
kewirausahaan memang sudah banyak sekali
namun bagi calon wirausahawan masih sangat
memerlukan pemahaman dasar-dasar tentang
wirausaha.

Berikut ini beberapa pandangan
tentang wirausaha:

1. Wirausaha merupakan seseorang yang ber-
hasil mendapatkan perbaikan pribadi, ke-
luarga, masyarakat, bangsa dan negaranya.

2. Wirausaha merupakan seseorang paham
tentang dirinya sendiri dan kesejahteraan
keluarga.

3. Wirausaha adalah seseorang yang ber-
usaha merubah sistem ekonomi yang ada
dengan memperkenalkan barang dan jasa
yang baru dengan menciptakan bentuk
organisasi baru atau mengolah bahan baku
baru.

4. Wirausaha merupakan seseorang yang be-
rani memaksa diri dan rela untuk menjadi
pelayan bagi orang lain.

5. Wirausaha menurut pengusaha merupa-
kan ancaman, pesaing baru atau juga bisa
seorang partner, pemasok, konsumen, atau
seorang yang bisa diajak kerja sama.

6. Menurut pemilik modal wirausaha adalah
seorang yang menciptakan kesejahteraan
untuk orang lain dengan menemukan cara-
cara baru untuk menggunakan sumber
daya yang ada, mengurangi pemborosan,
dan membuka lapangan kerja yang di-
senangi oleh masyarakat.

7. Menurut para ekonom berpendapat bahwa

wirausaha merupakan seseorang atau se-
kelompok orang yang mengorganisir faktor-
faktor produksi seperti: alam, tenaga, modal,
dan skill dengan tujuan untuk berproduksi
menghasilkan barang atau jasa.
Berdasarkan beberapa pengertian di
atas dapat disimpulkan wirausaha adalah
seseorang atau sekelompok orang yang mem-
punyai kemampuan untuk melihat dan me-
nilai peluang usaha, aktif dan kratif dalam
mengumpulkan dan memanfaatkan sumber-
sumber daya yang ada mengambil keuntung-
an untuk perbaikan taraf hidupnya.
Seseorang dikatakan berjiwa wira-
usaha apabila memiliki beberapa sifat dasar
dan kemampuan yang ada pada diri seorang,
yaitu: 1) Wirausaha adalah seorang pencipta
suatu usaha atau perusahaan. 2) Wirausaha
adalah seorang yang selalu melihat perbedaan,
baik antar orang maupun antar fenomena
kehidupan sebagai peluang dan kesulitan. 3)
Wirausaha merupakan orang yang cenderung
mudah jenuh terhadap segala kemampuan
hidup.
Manfaat Kewirausahaan
Menurut Zimmerer (2011) me-
rumuskan manfaat kewirausahaan adalah se-
bagai berikut: 1) Memberi peluang dan kebe-
basan untuk mengendalikan nasib sendiri.
Memiliki usaha sendiri akan memberikan
kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk
mencapai tujuan hidupnya. Pebisnis akan
mencoba memenangkan hidup mereka dan
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan
bisnisnya guna untuk untuk mewujudkan
cita-citanya. 2) Memberi peluang melakukan
perubahan. Semakin banyak bisnis yang
memulai usahanya karena mereka dapat
menangkap peluang untuk melakukan
berbagai perubahan yang menurut mereka
sangat penting. Mungkin berupa penyediaan
perumahan sederhana yang sehat dan layak
pakai, dan mendirikan daur ulang limbah untuk



melestarikan sumber daya alam yang ter-
batas, pebisnis kini menemukan cara untuk
mengkombinasikan wujud kepedulian
mereka terhadap berbagai masalah ekonomi
dengan sosial dengan harapan untuk
menjalani hidup yang lebih baik. 3) Memberi
peluang untuk mencapai potensi diri se-
penuhnya. Banyak orang menyadari bahwa
bekerja di suatu perusahaan seringkali
membosankan, kurang menantang dan tidak
ada daya tarik. Hal ini tentu tidak berlaku
bagi seorang wirausahawan, bagi mereka
tidak banyak perbedaan antara bekerja atau
menyalurkan hobi atau bermain, keduanya
sama saja. Bisnis-bisnis yang dimiliki oleh
wirausahawan merupakan alat untuk
menyatakan aktualisasi diri. Keberhasilan
mereka adalah suatu hal yang ditentukan oleh
kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka
sendiri. Memiliki usaha atau perusahaan
sendiri memberikan kekuasaan kepada
mereka, kebangkitan spiritual dan mampu
mengikuti minat atau hobinya sendiri. 4)
Memiliki peluang untuk meraih keuntungan.
Walaupun pada tahap awal uang bukan daya
tarik utama bagi wirausahawan, keuntungan
berwirausahawan merupakan faktor
motivasi yang penting untuk mendirikan
usaha sendiri, kebanyakan pebisnis tidak
ingin menjadi kaya raya, tetapi kebanyakan
diantara mereka yang menang menjadi
berkecukupan. Orang-orang yang bekerja
memiliki perusahaan sendiri empat kali lebih
besar untuk menjadi jutawan daripada orang-
orang yang bekerja untuk orang lain. 5)
Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam
masyarakat dan mendapatkan pengakuan
atas usahanya. Pengusaha atau pemilik usaha
kecil seringkali merupakan warga
masyarakat yang paling dihormati dan
dipercaya. Kesepakatan bisnis berdasarkan
kepercayaan dan saling merhormati adalah
ciri pengusaha kecil. Pemilik menyukai
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kepercayaan dan pengakuan yang diterima
dari pelanggan yang telah dilayani dengan
setia selama bertahun-tahun. Peran penting
yang dimainkan dalam sistem bisnis
dilingkungan setempat serta kesadaran
bahwa kerja memiliki dampak nyata dalam
melancarkan fungsi sosial dan ekonomi
nasional adalah merupakan imbalan bagi
manajer perusahaan kecil. 6) Memiliki
peluang untuk melakukan sesuatu yang
disukai dan menumbuhkan rasa senang
dalam mengerjakan. Hal yang didasarkan
oleh pengusaha kecil atau pemilik
perusahaan kecil adalah bahwa kegiatan
usaha mereka sesungguhnya bukan kerja.
Kebanyakan kewirausahawan yang berhasil
memilih masuk dalam bisnis tertentu, sebab
mereka tertarik dan menyukai pekerjaan
tersebut. Mereka menyalurkan hobi atau
kegemaran mereka menjadi pekerjaan
mereka dan mereka senang bahwa mereka
melakukannya. Wirausahawan harus
mengikuti nasihat Harvey McKey yaitu:
“Carilah dan dirikan usaha yang anda sukai
dan anda tidak akan pernah terpaksa harus
bekerja seharipun dalam hidup anda”. Hal ini
yang menjadi penghargaan terbesar bagi
pebisnis/wirausahawan bukan tujuannya,
melainkan lebih kepada proses atau
perjalanannya.

Fungsi Wirausaha

Pada dasarnya manusia membu-
tuhkan makan, minum, pakaian, dan sebagai-
nya. Kebutuhan itu akan semakin meningkat
seiring dengan kemajuan zaman yang me-
nuntun manusia untuk melakukan kegiatan
konsumtif. Pengangguran yang semakin me-
ningkat kalau tidak ditanggulangi akan mem-
buat manusia berpotensi ke arah negatif. Oleh
karena itu, dibutuhkan jiwa kewirausahaan
bagi setiap manusia sehingga menekan
jumlah pengangguran.
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Setiap Wirausaha memiliki fungsi
pokok dan fungsi tambahan sebagai berikut:

Fungsipokok wirausaha:

a) Membuat keputusan-keputusan penting
dan mengambil resiko tentang tujuan dan
sasaran perusahaan. b) Memutuskan tujuan
dan sasaran perusahaan. ¢c) Menetapkan bidang
usaha dan pasar yang akan dilayani. d) Meng-
hitung skala usaha yang diinginkannya. ¢) Me-
nentukan modal yang diinginkan. f) Memilih
dan mernetapkan kreteria pegawai/karyawan
dan memotivasinya. g) Mengendalikan secara
efektif dan efesien. h) Mencari dan mencipta-
kan cara baru. 1) Mencari terobosan baru
dalam mendapatkan masukan atau input serta
mengolahnya menjadi barang atau jasa yang
menarik. j) Memasarkan barang dan jasa
tersebut untuk memuaskan pelanggan dan
sekaligus dapat memperoleh dan memper-
tahankan keuntungan maksimal.

Fungsitambahan wirausaha:

a) Mengenali lingkungan perusahaan dalam
rangka mencari dan menciptakan peluang
usaha. b) Mengendalikan lingkungan ke arah
yang menguntungkan bagi perusahaan. c)
Menjaga lingkungan usaha agar tidak
merugikan masyarakat maupun merusak
lingkungan akibat dari limbah usaha yang
mungkin dihasilkannya. d). Meluangkan dan
peduli atas CSR. Setiap pengusaha harus
peduli dan turut serta bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar.

Prinsip Kewirausahaan

Prinsip-Prinsip kewirausahaan yang
paling penting adalah Berani atau keluar dari
Rasa takut akan gagal. Makna berani disini
adalah tindakan di mana kita harus bisa
mengambil sikap atas peluang-peluang yang
muncul dalam hidup ini terutama peluang
untuk mendirikan usaha. Seorang wira-
usahawan tidak mengenal tingkat pendidikan
tapi mengenal pada tingkat seseorang berani
mengambil resiko. Walaupun pendidikan itu

penting tapi perannya disini justru adalah
pada tingkatan keberanian akan usaha yang
akan kita buat. Pendidikan disini berguna
pada tingkat keahlian dari bidang usaha yang
akan didirikan tapi hal tersebut bukanlah jadi
prinsip dasar dalam membangun usaha tapi
keberanian yang dapat menjadi prinsip dasar
dalam membangun usaha.

Disamping itu untuk menjadi wira-
usahawan juga dituntut untuk berfikir
optimis atas peluang dan segala usaha yang
dilakukan, karena dengan begitu semangat
dan kemauan yang keras juga ketekunan
akan menciptakan usaha semakin maju dan
terus berkembang. Disamping itu juga harus
berfikir alternatif di mana dengan berfikir
alternatif untuk menciptakan suatu ide dan
strategi untuk pengembangan usaha.

Menumbuhkan Minat Berwirausaha

Semakin maju suatu negara sema-
kin banyak orang yang terdidik, maka sema-
kin dirasakan pentingnya dunia wirausaha.
Pembangunan akan lebih mantap jika ditun-
jang oleh wirausahawan yang berarti karena
kemampuan pemerintah sangat terbatas. Pe-
merintah tidak akan mampu menggarap se-
mua aspek pembangunan karena sangat banyak
membutuhkan anggaran belanja, personalia,
dan pengawasannya.

Sehingga para wirausaha merupa-
kan pendukung proses pembangunan, baik
dalam jumlah maupun dalam mutu wira-
usaha itu sendiri. Sekarang ini kenyataannya
jumlah wirausahawan Indonesia masih
sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan
hebat, sehingga persoalan pembangunan
wirausaha Indonesia merupakan persoalan
mendesak bagi suksesnya pembangunan.

Berbagai upaya telah dilakukan de-
ngan memberikan matakuliah kewira-
usahaan kepada seluruh mahasiswa dengan
tidak melihat apa program studinya. Hal ini
dilakukan dengan maksud agar tumbuh para



wirausahawan-wirausahawan baru dalam ber-
bagai bidang. Selain itu harapannya juga agar
para lulusannya tidak hanya sekedar mencari
pekerjaan tetapi bagaimana menciptakan
lapangan pekerjaan. Pemerintah melalui
Kementrian Ristekdikti dengan program hibah
Program Kreativitas Mahasiswanya akan
sangat membantu mendorong tumbuhnya
para sarjana untuk menjadi wirausahawan-
wirausahawan baru.

MITOS TENTANG WIRAUSAHA
DALAM BISNIS
Wirausaha hanya butuh uang

Banyak pemahaman masyarakat
bahwa berwirausaha hanya mengejar uang,
meskipun dalam kenyataannya uang bukan
satu-satunya yang diharapkan dangan mem-
buka usaha.

Menang berarti mengalahkan seseorang
Ada yang mengatakan kalau berwi-
rausaha itu harus tega mengalahkan pesaing
dengan menghalalkan segala cara meskipun
sebenarnya tidaklah demikian kenyataannya.

Nice Guys Finish Last

Pemikiran popular meyakini bahwa
untuk berhasil, seseorang harus kuat, egois,
dan siap melakukan apapun untuk menga-
lahkan orang lain. Hal ini tentu tidak adil jika
mengatakan bahwa ada wirausaha ada yang
tidak baik meskipun memang kenyataannya
ada. Namun banyak wirausaha yang baik dan
jujur, membangun relasi dengan baik dan
sangat berhasil.

Jika Anda Lolos dari Hal itu, Lakukan
Saja

Jika semua orang melakukannya,
saya pun bisa melakukannya. Filosofis ini
tidak sepenuhnya benar karena tidak semua
yang dilakukan secara sejujurnya. Jika semua
orang melakukan dengan tidak jujur, maka
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jangan ikut-ikut melakukan dengan tidak
jujurjuga.
Makin Besar Resiko, Makin Besar
Keuntungan

Mitos ini sering diteruskan kepada
wirausaha muda sebagai upaya untuk men-
dorong berani berwirausaha. Resiko meru-
pakan konsep yang bersifat relative dalam
arti bahwa tidak semua yang beresiko tinggi
akan mendatangkan keuntungan yang besar.
Karena resiko akan tergantung dari masing-
masing orang bagaimana cara meman-
dangnya.
Menjadi Wirausaha, Anda Bisa Cepat Kaya

Pernyataan ini tidak sepenuhnya
benar, kenyataannya jika anda menjadi
wirausaha dan berharap dapat sukses dalam
waktu yang singkat, kemungkinan yang
terjadi adalah sebaliknya akan jatuh dan
gagal dalam waktu singkat.

Anda Dapat Belajar Menjadi Seorang
Wirausaha

Saat ini semua orang bisa menjadi
wirausahawan, artinya untuk menjadi wira-
usahawan tidak harus orang tuanya seorang
pengusaha, tetapi menjadi wirausahawan itu
bisa dipelajari. Sehingga keinginan yang
tinggi dan motivasilah yang menjadi faktor
penunjang untuk sukses menjadi seorang
pengusaha.

Para Wirausaha Harus Mulai Sedini
Mungkin

Hal ini tidak sepenuhnya benar,
banyak wirausahawan-wirausahawan ting-
kat dunia yang mulai berwirausaha dalam
usia yang dikatakan tidak muda lagi. Sehing-
ga dalam memulai usaha jangan terlalu mem-
pertimbangkan faktor usia, tetapi motivasi
yang menjadi hal yang sangat penting dijadi-
kan pertimbangan.
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Wirausaha Hanya Dapat Ditemukan
dalam Bisnis

Sebenarnya wirausaha itu tidak hanya
ada dalam bisnis saja akan tetapi wirausaha
dapat ditemukan di mana saja. Di sekolah di
masyarakat dan tempat-tempat lain, peluang
untuk wirausaha sangat terbuka. Tinggal ba-
gaimana seseorang mampu membaca peluang
yang ada untuk membuka usaha.

PENGEMBANGAN POLA PIKIR
KEWIRAUSAHAAN

Wirausaha kecil dan menengah
adalah mesin untuk ekonomi yang sehat dan
dinamis (Hall, 2001). Begitu penting dan
strategisnya usaha kecil menengah sebagai
mesin penggerak perekonomian masyarakat
yang sehat dan dinamis. Hal ini sesuai de-
ngan karakteristik masyarakat kita yang
mayoritas bergerak di usaha kecil dan me-
nengah. Sejarah telah membuktikan bahwa
usaha kecil menengah merupakan jenis usaha
yang mampu bertahan dalam gejolak pe-
rekonomian saat krisis moneter 1998. Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mem-
punyai peran penting dan strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional. Selain
berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja, UMKM juga ber-
peran dalam mendistribusikan hasil-hasil
pembangunan. UMKM juga telah terbukti
tidak terpengaruh terhadap krisis. Ketika
krisis menerpa pada periode tahun 1997-
1998, hanya UMKM yang mampu tetap
berdiri kokoh (Profil UMKM Indonesia,
2015). Oleh karena itulah untuk mening-
katkan jumlah UMKM perlu dilakukan
upaya meningkatkan kemampuan dan pola
pikir kewirausanaan bagi para wirausahawan
pemula. Beberapa peran penting UMKM
dalam perekonomian Indonesia adalah ke-
dudukannya sebagai pemain utama dalam

kegiatan ekonomi di berbagai sektor, yaitu:
penyedia lapangan kerja yang terbesar;
pemain penting dalam pengembangan
kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan
masyarakat; pencipta pasar baru dan sumber
inovasi; serta sumbangannya dalam menjaga
neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor.
Menurut Hall (2001) ada beberapa upaya
yang perlu dilakukan yaitu mendorong akti-
vitas wirausaha yang positif melalui pendi-
dikan, model peran, sikap positif dan komit-
men terhadap kewirausahaan. Sejarah mem-
buktikan, wirausaha yang berusaha dengan baik
untuk dirinya sendiri pasti mendatangkan
kebaikan bagi masyarakat sekitarnya.

Untuk dapat mencapai tujuan ter-
sebut pola pikir yang perlu diperhatikan dan
dikembangkan adalah:

Pengambil Resiko

Dalam dunia bisnis resiko adalah
sesuatu keadaan yang harus dihadapi oleh
para wirausahawan. Para pengusaha dunia
yang sukses tidak akan bisa melepaskan diri
dari resiko. Dalam berwirausaha akan di-
hadapkan pada situasi yang serba tidak me-
nentu seperti persaingan, peubahan alam,
kemampuan konsumen dan lain sebagainya.
Oleh karena itulah seorang pengusaha apa-
lagi pengusaha pemula harus belajar dan
berani untuk menghadapi segala resiko yang
akan terjadi.

Innovator

Jika ingin sukses dalam berwira-
usaha maka seorang wirausahawan harus
mampu melakukan inovasi terhadap usaha-
nya. Inovasi dalam kewirausahaan itu di-
dorong oleh adanya semangat, tingkat pen-
didikan serta adanya dukungan finansial.

Pekerjaan

Sebagai dampak dari keberanian
mengambil resiko dan berlaku kreatif, para
wirausawan menjadi kekuatan dinamis untuk



menciptakan dan memberdayakan ekonomi.
Dalam arti bahwa dengan banyaknya
masyarakat yang berani mengambil resiko
menjadi pengusaha dengan mendirikan
usaha stakeholder dalam masyarakat.
Dengan mendorong lahirnya wira-
usaha-wirausaha yang bertanggungjawab
akan menciptakan lebih banyak stakeholder
dalam masyarakat. Hasilnya adalah angka
kejahatan berkurang, stabilitas ekonomi dan
social bertambah. Sehingga jika banyak
masyarakat yang berani mengambil resiko
mendirikan suatu usaha akan terciptalah
lapangan pekerjaan bagi pencari kerja, akan
dapat memberikan penghasilan sehingga sta-
bilitas ekonomi dan social akan meningkat.

PENUTUP

Dengan semakin terbatasnya la-
pangan pekerjaan, maka para remaja di
harapkan mempunyai pandangan lain untuk
merubah pola pikir dari mencari pekerjaan
menjadi menciptakan pekerjaan. Dengan
semakin sulitnya dalam menghadapi hidup
ini alternatif yang tepat untuk bisa hidup
layak adalah dengan membuka usaha
menjadi wirausaha.
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